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Abstract  
 

Introduction: General anesthesia with endotracheal intubation frequently results in post-
extubation discomfort manifested as sore throat, hoarseness, and respiratory distress due to 
airway trauma. Non-pharmacological education is essential to enhance patients’ 
understanding in minimizing these complaints. 
Objective: This community service activity aims to provide information and improve patients’ 
knowledge regarding the management of discomfort following ETT extubation. 
Methods: The activity commenced with participant identification, informed consent, and 
coordination with healthcare personnel. Thirty participants who underwent general 
anesthesia with ETT took part in this program. The activity employed an educational approach 
through interactive lectures and demonstrations to facilitate a deeper understanding of the 
material. Education was delivered for approximately 10 minutes using brochures and videos, 
beginning with a pre-test and concluding with a post-test. Evaluation was conducted using a 
questionnaire to measure the effectiveness of the educational intervention in enhancing 
patients’ knowledge after extubation. 
Results: The findings demonstrated an improvement in participants’ knowledge, wherein prior 
to the education, all participants (100%) had limited understanding, while after the 
intervention, the majority (25 participants; 83.3%) exhibited very good knowledge. The 
educational intervention proved effective in improving patients’ understanding of discomfort 
management following extubation. 
Conclusion: Education utilizing brochures and videos was effective in enhancing patients’ knowledge 
regarding the management of discomfort after extubation. 
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Latar Belakang 
Anestesi umum merupakan prosedur pembiusan yang menghilangkan kesadaran, sensasi, 

dan nyeri pasien selama tindakan pembedahan. Karena dapat menimbulkan depresi pernapasan, 
diperlukan pengelolaan jalan napas melalui penggunaan sungkup muka, laryngeal mask airway 
(LMA), atau intubasi endotrakea. Prosedur intubasi dilakukan dengan memasukkan pipa ke 
dalam trakea menggunakan laringoskop, dan keberhasilannya dinilai berdasarkan kemudahan 
tindakan, posisi pita suara, serta respon pasien (Pramono, 2019).  

Penelitian Pramono (2017) menunjukkan nyeri tenggorokan pasca ekstubasi lebih sering 
terjadi pada penggunaan endotracheal tube (ETT) dibandingkan laryngeal mask airway (LMA) 
dengan perbedaan signifikan (p=0,010). Hasil serupa dilaporkan Jaensson et al., (2014) bahwa 
insiden sakit tenggorokan dan suara serak lebih tinggi pada ETT dibandingkan LMA (32% vs 19%, 
p=0,012; 57% vs 33%, p<0,001). Kondisi ini merupakan komplikasi minor anestesi umum akibat 
trauma mukosa yang dipicu oleh laringoskopi, pemasangan ETT, NGT, maupun aspirasi lendir 
(Ghazaly et al., 2024). Nyeri tenggorokan juga menjadi penyebab utama kesulitan menelan pasca 
ekstubasi, dialami 20–60% pasien dalam 24 jam pertama, dengan puncak kejadian pada 2–4 jam 
setelah prosedur akibat trauma pada faring, laring, dan trakea (Millizia & Maulina, 2018). 

Nyeri tenggorokan merupakan penyebab utama kesulitan menelan setelah ekstubasi, 
dialami oleh 20–60% pasien dalam 24 jam pertama, dengan puncak kejadian pada 2–4 jam 
pascaprosedur akibat trauma pada faring, laring, dan trakea (Millizia & Maulina, 2018). Batuk 
saat ekstubasi juga sering muncul sebagai respons protektif terhadap iritasi jalan napas, namun 
batuk berlebihan dapat menimbulkan komplikasi serius seperti hipertensi, peningkatan tekanan 
intrakranial, hingga aritmia (Gunawan et al., 2017). Penelitian Anna et al., (2019) melaporkan 
bahwa nyeri tenggorokan pasca ekstubasi lebih banyak dialami oleh laki-laki sebesar 63,4% 
(26/41) dibandingkan perempuan sebesar 36,6% (15/41), yang diduga berkaitan dengan 
kebiasaan merokok, sedangkan pada responden perempuan faktor tersebut tidak ditemukan. 

Selain nyeri tenggorokan, ekstubasi dapat menimbulkan suara serak akibat inflamasi 
mukosa glotis dan subglotis yang memicu edema serta menghambat aliran udara, ditandai 
dengan munculnya stridor (Adha, 2022). Proses intubasi yang berlangsung lama atau sulit dapat 
menyebabkan trauma saluran napas dan meningkatkan risiko obstruksi. Cedera pada saraf 
laringeus rekuren maupun superior juga berperan dalam timbulnya suara serak atau gangguan 
pernapasan setelah ekstubasi (Arifah et al., 2023). Sekret yang menumpuk pada saluran 
pernapasan dapat menimbulkan ketidakefektifan bersihan jalan napas, yaitu kondisi ketika 
sekresi tidak adekuat untuk mempertahankan kepatenan jalan napas (Rahmawati, 2017). Salah 
satu intervensi yang dapat diterapkan adalah latihan batuk efektif, yang membantu 
mengeluarkan sekret dan menjaga kebersihan paru apabila dilakukan dengan teknik yang benar 
(Agustina et al., 2022).   

Perawatan nonfarmakologis berperan penting dalam mengurangi ketidaknyamanan 
setelah ekstubasi ETT. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah hidrasi, yaitu menganjurkan 
pasien minum air putih sedikit demi sedikit setelah sadar penuh untuk menenangkan 
tenggorokan (Merita et al., 2018). Teknik relaksasi seperti pernapasan dalam juga bermanfaat 
menurunkan persepsi nyeri dan membantu meredakan nyeri tenggorokan melalui kontrol napas 
yang menimbulkan relaksasi tubuh (Handayani, 2021). Selain itu, kompres dingin menggunakan 
cold pack efektif sebagai terapi nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri tenggorokan (Putri & 
Hidayat, 2024). Suhu rendah pada terapi ini memperlambat transmisi impuls nyeri ke otak 
sehingga menimbulkan efek analgesik dan rasa nyaman (Fitriyani, 2023). Efek tersebut diperkuat 
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oleh pelepasan endorfin yang menghambat penghantaran rangsangan nyeri melalui dominasi 
serat taktil A-beta yang menutup jalur impuls nyeri menuju otak (Pratama et al., 2020).  

Berdasarkan pra-survei di RSUD dr. Soedirman Kebumen pada 23 November 2024 
diperoleh data bahwa pada periode Juli–September 2024 terdapat 98 pasien menjalani 
pembedahan dengan general anestesi menggunakan teknik ETT. Hasil wawancara dengan 
penata anestesi menunjukkan bahwa belum ada program edukasi terkait ketidaknyamanan 
pasca ekstubasi ETT. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif melaksanakan pengabdian masyarakat 
berupa edukasi pasien untuk mengurangi ketidaknyamanan pasca ekstubasi ETT di RSUD dr. 
Soedirman Kebumen. 

 

Tujuan 
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan pasien tentang penanganan 

ketidaknyamanan pasca-ekstubasi melalui edukasi menggunakan leaflet dan video di RSUD dr. 
Soedirman Kebumen. 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: Tahap 
persiapan dilakukan dengan survei lapangan serta pengurusan perizinan di RSUD dr. Soedirman 
Kebumen. Survei bertujuan menganalisis kondisi rumah sakit, jumlah rata-rata pasien, serta 
menentukan waktu pelaksanaan. Selain itu, dilakukan penyusunan materi edukasi berupa leaflet 
dan video menggunakan aplikasi Canva dan Capcut. Tahap skrining ditujukan kepada pasien yang 
akan menjalani pembedahan dengan anestesi general ETT. Sebanyak 30 peserta dipilih 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Tahap pelaksanaan berlangsung 
pada Juni 2025 dengan melibatkan tenaga kesehatan di ruang rawat inap bedah. Kegiatan diawali 
identifikasi peserta, pemberian informed consent, serta koordinasi dengan pihak rumah sakit. 
Edukasi dilakukan melalui penyuluhan selama 10 menit menggunakan leaflet dan video, dengan 
pretest dan posttest untuk mengukur tingkat pengetahuan pasien. Tahap akhir adalah evaluasi, 
yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner guna menilai efektivitas edukasi terhadap 
pemahaman peserta mengenai penanganan ketidaknyamanan pasca ekstubasi. 
 
Hasil 
Karakteristik Peserta 
 

Tabel 1. Karakteristik Peserta berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

Dewasa Muda (19-39) 16 48,5 
Dewasa (40-59) 14 42,4 
Lansia (>60) 0 0,0 

Jenis Kelamin   

Perempuan 28 84,8 
Laki-Laki  2 6,1 

Keterangan: n = jumlah responden (30 orang). Sumber: Data primer, 2025 
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Berdasarkan tabel 1 diperoleh data bahwa usia peserta PkM terbanyak berada pada 
rentang 19-39 tahun sejumlah 16 peserta (48,5%), dengan jenis kelamian terbanyak perempuan 
sejumlah 28 peserta (84,8 %).  
Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi pada Pasien Pasca Ekstubasi Ett 
General Anestesi 
 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Edukasi 
Tingkat 

pengetahuan 
Sebelum edukasi Setelah edukasi 

 f % f % 
Kurang (0-20) 30 100 0 0,0 
Cukup (40-60) 0 0,0 5 16,7 
Baik 80-100 0 0,0 25 83,3 

Keterangan: n = jumlah peserta (30 orang). Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 2 tingkat pengetahuan sebelum edukasi didapatkan 30 peserta (100%) 
dan tingkat pengetahuan sesudah edukasi didapatkan terbanyak kategori sangat baik sejumlah 
25 peserta (83,3%). 
Evaluasi Pasca Edukasi Post Ekstubasi  

Tabel 3. Distribusi Ketidaknyamanan Pasien Pasca Ekstubasi Ett 

Ketidaknyamanan 
Post Ekstubasi 

Jumlah (f) Persentase (%) 

Nyeri Tenggorokan 22 73,3 
Kesulitan Menelan 0 0,0 
Batuk 3 10,0 
Suara Serak 2 6,7 
Penumpukan lendir (Sekret) 3 10,0 

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan ketidaknyamanan post Esktubasi didominasi oleh keluhan 

nyeri tenggorokan sebanyak 22 orang (73,3%). 
 

Tabel 4. Tingkat Kepatuhan Peserta dalam Melakukan Anjuran Edukasi 

Kepatuhan Peserta Jumlah (f) Persentase (%) 

Melakukan 22 73,3 
Tidak Melakukan 8 26,7 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar peserta dalam melakukan 

implementasi untuk mengurangi ketidaknyamanan pasca ekstubasi terbanyak pada kategori 
patuh melakukan sebanyak 22 orang (73,3%) dam tidak patuh dalam melakukan sebanyak 8 
orang (26,7%).  
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Diskusi 
Tabel 1, karakteristik peserta mayoritas berada pada rentang usia 19–39 tahun sebanyak 

16 peserta (48,5%). Selaras dengan penelitian Darmawangsa (2022) yang menunjukkan bahwa 
pasien dengan general anestesi umum didominasi kelompok usia 26–45 tahun. Selain itu, Smith 
et al., (2025) menyatakan bahwa individu berusia 19–35 tahun lebih sering menjalani 
pembedahan dengan anestesi umum karena pada fase ini aktivitas fisik relatif tinggi, sehingga 
risiko cedera maupun kondisi medis yang memerlukan tindakan operasi lebih besar. Usia 
berpengaruh terhadap kondisi mukosa mulut yang cenderung menjadi lebih tipis, halus, dan 
kering seiring bertambahnya usia akibat penurunan elastisitas, perubahan epitel dan dermis, 
menurunnya aktivitas proliferatif fibroblas, serta berkurangnya sintesis proteoglikan dan kolagen 
(Bekele & Melese, 2023). 

Tabel 1 juga terdapat jenis kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 28 peserta (84,8%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widiginaastuti (2022) yang menunjukkan bahwa 
pasien yang menjalani operasi dengan anestesi umum didominasi oleh perempuan. Hal ini 
dikaitkan dengan prosedur pembedahan yang sering kali kompleks dan membutuhkan anestesi 
umum sebagai penghilang rasa sakit total. Selain itu, perempuan pada usia reproduktif 
cenderung menjalani tindakan pembedahan yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi, 
di mana anestesi umum dipilih karena dinilai lebih aman dan efektif (Rahman, 2024). Selain itu, 
perbedaan biologis dan hormonal, termasuk respons nyeri serta fluktuasi estrogen, 
berkontribusi terhadap pengalaman pasca operasi seperti nyeri tenggorokan pasca intubasi pada 
pasien perempuan (Amelia, 2024).   

Tabel 2 diperoleh hasil bahwa sebelum diberikan edukasi, seluruh peserta pengabdian 
kepada masyarakat berada pada kategori pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 30 peserta 
(100%). Selaras dengan penelitian Wijaya & Yuswantina et al., (2024) menunjukkan bahwa 
responden berusia di atas 45 tahun cenderung memperoleh nilai pretest yang lebih rendah 
dibandingkan responden yang lebih muda. Penelitian Shanmuganathan et al., (2020)  bahwa 
rendahnya pengetahuan masyarakat dipengaruhi istilah medis yang kurang familiar, sehingga 
banyak pasien tidak menyadari penggunaan selang pernapasan saat anestesi umum maupun 
potensi ketidaknyamanan setelahnya. Sedangkan, setelah diberikan edukasi mayoritas peserta 
pengabdian kepada masyarakat memiliki tingkat pengetahuan sangat baik yaitu sebanyak 25 
peserta (83,3%), sedangkan sisanya berada pada kategori baik sejumlah 5 peserta (16,7%). Hasil 
ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah edukasi. Didukung 
oleh penelitian Wijaya & Yuswantina et al., (2024) membuktikan bahwa pemberian edukasi 
menggunakan media leaflet mampu meningkatkan pemahaman peserta secara bermakna. 
Leaflet sebagai media edukasi mampu menyajikan informasi tertulis yang mudah dipahami, 
dapat dibaca ulang, serta membantu meningkatkan pengetahuan pasien (Febriyanti & Setiyadi, 
2023). Sementara itu, media audiovisual seperti video memberikan elemen visual dan auditori 
yang memperkuat pemahaman, meningkatkan daya ingat, serta menyederhanakan konsep 
kompleks agar lebih mudah dipahami (Hidayat et al., 2025). Kombinasi keduanya dinilai efektif 
karena dapat menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar individu serta menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. 

Tabel 3 keluhan ketidaknyamanan pasca ekstubasi paling banyak dialami peserta berupa 
nyeri tenggorokan sebanyak 22 orang (73,3%). Temuan ini sejalan dengan penelitian Bekele & 
Melese (2023) yang melaporkan bahwa sakit tenggorokan terjadi pada 94 dari 152 pasien (61,8%) 
yang menjalani operasi dengan anestesi umum dan intubasi endotrakeal, terutama dalam 24 jam 
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setelah ekstubasi. Penelitian Chen et al., (2025)  menyebutkan bahwa jenis kelamin merupakan 
faktor penentu utama terjadinya POST, dengan insidensi pada wanita sekitar 4–11% lebih tinggi 
dibandingkan pria. Hal ini dikaitkan dengan karakteristik fisiologis, seperti struktur laring yang 
lebih sempit sehingga lebih rentan terhadap stimulasi dan cedera akibat pembedahan maupun 
intubasi trakea. Penelitian Venkitesh et al., (2023)  melaporkan bahwa setelah ekstubasi banyak 
pasien mengalami nyeri tenggorokan, perubahan suara, dan kecenderungan batuk. Nyeri 
tenggorokan umumnya disebabkan oleh iritasi dari selang endotrakeal, sedangkan batuk dapat 
timbul akibat iritasi, peningkatan sekresi, atau refleks protektif untuk membersihkan jalan napas 
(Mazzotta et al., 2023). Lebih lanjut, POST juga dapat menimbulkan spasme tonik pada otot 
faring, dan pada kasus berat berpotensi menyebabkan pneumonia aspirasi yang berdampak pada 
pemulihan serta kepuasan pasien selama perawatan pasca operasi (Oo et al., 2021). 

Tabel 4 juga sebagian besar peserta menunjukkan kepatuhan dalam melaksanakan 
implementasi untuk mengurangi ketidaknyamanan pasca ekstubasi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Hashfi (2023) melaporkan bahwa setelah edukasi, sebanyak 84,4% pasien patuh dan 
15,6% tidak patuh. Penelitian Agustina et al., (2024) menunjukkan bahwa edukasi berbasis 
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan peserta sebelum dan 
sesudah intervensi. Hasil serupa juga ditegaskan oleh Sidauruk et al., (2025)  bahwa penyuluhan 
dengan media audiovisual mampu mendorong perilaku kepatuhan pasien. Kepatuhan tersebut 
dipengaruhi motivasi intrinsik untuk mencapai kesehatan yang lebih baik, sebagaimana 
dijelaskan teori kebutuhan Maslow, bahwa individu berusaha memenuhi kebutuhan dasar, 
termasuk kesehatan dan kesejahteraan, sebelum berfokus pada kebutuhan yang lebih tinggi 
(Castillo-Mayén et al., 2020) . Motivasi untuk sehat tidak hanya mendorong peserta mengikuti 
edukasi, tetapi juga memperkuat ketahanan serta disiplin dalam menjalani proses edukasi 
(Ljubičić et al., 2022). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan positif antara 
motivasi diri untuk sehat dengan tingkat kepatuhan peserta (Della et al., 2023). Selain motivasi, 
usia turut memengaruhi kepatuhan, di mana semakin tinggi usia, semakin besar pula 
kecenderungan untuk patuh terhadap protokol kesehatan (Riyadi & Larasaty, 2021). Hal ini 
berkaitan dengan kematangan dalam pengambilan keputusan, pemahaman mengenai 
pentingnya menjaga kesehatan, serta pengalaman hidup dan perubahan fisik yang meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya kepatuhan (Fan et al., 2021).  

 
Kesimpulan 

Kegiatan edukasi nonfarmakologis terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman pasien mengenai penatalaksanaan ketidaknyamanan pasca-ekstubasi ETT. Setelah 
edukasi, mayoritas peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dan mampu 
menerapkan perawatan mandiri seperti hidrasi, pernapasan dalam, batuk efektif, dan kompres 
dingin untuk mengurangi nyeri tenggorokan serta suara serak. Program ini memberikan manfaat 
nyata bagi pasien dan menunjukkan pentingnya edukasi berkelanjutan di fasilitas pelayanan 
kesehatan dengan keterlibatan aktif tenaga medis untuk mendukung proses pemulihan pasca-
anestesi. 
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